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ABSTRAK 

 

PELAKSANAAN KONSELING  INDIVIDU DENGAN PENDEKATAN 

KONSELING REALITAS DALAM MENGURANGI PERILAKU MEMBOLOS 

PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP PERINTIS 2 BANDAR LAMPUNG  

TAHUN AJARAN 2017/2018 

Oleh 

Dylia Afrira 

Membolos termasuk dalam kenakalan remaja, di mana dapat diartikan 

perbuatan melanggar aturan, perilaku yang tidak dapat diterima secara sosial. 

Membolos merupakan suatu bentuk perbuatan untuk melalaikan kewajiban belajar di 

sekolah. Bimbingan konseling sebagai bagian integral dari pendidikan, mempunyai 

tanggungjawab mengatasi masalah membolos siswa di sekolah melalui pelayanan 

bimbingan dan konseling. Konseling realitas memandang konseling sebagai suatu 

proses yang rasional. Konselor diharapkan mampu memerankan sebagai guru yang 

menciptakan situasi kondusif mengajar, memberi contoh serta mengajak konseli 

untuk menghadapi realita hidup. Oleh karena setiap orang, termasuk siswa selalu 

dihadapkan pada kenyataan, maka pendekatan ini tepat untuk diterapkan oleh 

konselor dalam menangani masalah-masalah psikologis dan perilaku-

perilaku/perbuatan yang tidak realistis atau yang tidak sesuai dengan aturan yang 

berlaku. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji Pengaruh konseling Individu 

Teknik konseling realitas untuk mengurangi perilaku membolos siswa di sekolah.  

Jenis penelitian ini adalah Pre-eksperimental designs dengan desain penelitian 

One-group pretest-posttest design. Sample penelitian ini adalah peserta didik kelas 

VIII SMP Perintis 2 Bandar Lampung yang Memiliki Perilaku Membolos yang tingi. 

Kemudian didapatkan 6 sampel kategori tinggi melalui teknik Purposive Sampling 

untuk menangani Perilaku Membolos peserta didik.  

Dari hasil penelitian dan analisis data dapat diketahui t adalah 18.657 

kemudian thitung dibandingkan dengan ttabel dengan ketentuan thitung > ttabel (18.657 > 

2.446), dengan demikian Perilaku Membolos peserta didik berkurang setelah 

diberikan konseling ralitas. Dan sig 0,00 < α= 0.05 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

Konseling Individu dengan teknik Konseling Realitas berpengaruh secara signifikan 

dalam mengurangi Perilaku Membolos peserta didik Kelas VIII SMP Perintis 2 

Bandar Lampung. Selain dari uji t, penurunan skor juga dapat dilihat dari rata-rata 

skor pretest yaitu 74.5 dan setelah diberikan layanan konseling Individu dengan 

teknik Konseling Realitas menurun menjadi 35.2 dengan skor rata-rata rentang skor 

adalah 38. Dengan demikian maka dapat di tarik kesimpulam bahwa layanan 

Konseling Individu dengan teknik Konseling Realitas memiliki Pengaruh dalam 

menurunkan tingkat membolos peserta didik. 

 

Kata kunci : Konseling Realitas, Perilaku Membolos 
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MOTTO 

 

 

 

                           

       

 

Artinya : 

Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku (Allah SWT), niscaya akan 

Ku-perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 

diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina 

dina. (QS. Al-Mukmin : 60)
1
 

 

 

 

 

 

                                                             
1
http://motivasibijakislam.blogspot.com/2015/11/14-kutipan-ayat-alquran-paling.html 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perilaku membolos sebenarnya bukan hal yang baru lagi dikalangan pelajar, 

setidaknya mereka yang pernah duduk di dunia pendidikan, sebab perilaku membolos 

itu sendiri telah ada sejak dulu. Kata “bolos” sangat popular dikalangan pelajar atau 

peserta didik baik sekolah ditingkat menengah atau ditingkat atas. Dari beberapa 

survei,  jumlah peserta didik yang membolos pada jam efektif sekolah hanya sedikit 

dibandingkan dari jumlah peserta didik yang tidak membolos, terlepas sekecil apapun 

dari jumlah tersebut harus menjadi perhatian bagi institusi yang bernama sekolah, 

karena apabila disikapi dengan cuek, tidak tertutup kemungkinan yang kecil akan 

menjadi besar dan menjelma menjadi bola salju liar yang akan terus menggelinding 

hingga jumlah peserta didik yang akan membolos sekolah akan terus meningkat. 

“Menurut Bachri Thalib, akibat dari perilaku menyimpang khususnya 

membolos tersebut dapat berdampak bagi diri sendiri dan orang lain diantaranya 

ketidakmampuan berprestasi, peserta didik menggunakan waktu luangnya untuk 

mengganggu temannya dikelas, kegelisahan yang tidak realistis, kesedihan dan 

depresi, kesulitan bergaul dan ketergantungan yang berlebihan kepada pendidik”.
1
 

 

Banyak peserta didik yang sering membolos bukan hanya disekolah-sekolah 

tertentu saja tetapi banyak sekolah mengalami hal yang sama. Hal ini disebabkan oleh 

                                                             
1
 Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Edukatif, Kencana, 

Jakarta, 2010, h. 253. 

1 



2 
 

faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal dari anak itu sendiri. Faktor 

eksternal yang kadang kala menjadikan alasan membolos adalah mata pelajaran yang 

tidak diminati atau tidak disenangi, tentu saja sistem pendidikan yang ketat tanpa 

diimbangi dengan pola pengajaran yang sifatnya “menyejukkan” membuat anak tidak 

lagi betah disekolah. Mereka yang tidak tahan itulah yang kemudian mencari pelarian  

dengan membolos, walaupun secara tidak langsung hal seperti ini sebenarnya bukan 

merupakan suatu jawaban yang baik. Hal ini dapat dibuktikan bahwa peserta didik 

yang suka membolos seringkali menjadi ikut serta terlibat pada hal-hal yang 

cenderung merugikan. 

Membolos diartikan sebagai perilaku peserta didik yang tidak masuk sekolah 

dengan alasan yang tidak tepat, atau bisa juga dikatakan ketidakhadiran tanpa alasan 

yang jelas. Penyebab perilaku membolos yaitu dari kondisi peserta didik itu sendiri 

(internal) dan sebab-sebab yang hadir dari luar (eksternal). Bermula dari kelainan 

fisik akan merasa tertolak untuk hadir ditengah-tengah temannya yang normal 

kemudian  dari kelainan psikis ialah kelainan yang terjadi pada kemampuan berfikir 

(kecerdasan) seorang peserta didik. Sebab-sebab eksternal berpangkal dari keluarga, 

pergaulan, salah asuh, atau pengalaman hidup yang tidak menyenangkan, peserta 

didik merasa kesulitan dalam menerima pelajaran, terpengaruh dengan teman-teman 

pergaulan, peserta didik dalam kondisi sulit karena tekanan faktor ekonomi keluarga, 

peserta didik ada hubungan antar personal yang tidak menyenangkan baik dengan 

pendidik maupun kepada teman sebayanya.
2
 

 

                                                             
2
 Mustaqim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2010, h. 139. 
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Berdasarkan beberapa faktor diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor dari 

perilaku membolos yaitu faktor intern dan ekstern. Senada dengan pendapat di atas 

Allah SWT telah menjelaskan di dalam Al-Qur’an tentang faktor intern dan ekstern 

perilaku manusia. Seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an Surat Al Kahfi ayat 28 

Berikut ini:  
 

                          

                        

                  

Artinya : 

Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru 

Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan 

janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan 

perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah 

Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan 

adalah keadaannya itu melewati batas. (QS. Al Kahfi ayat 28)
3
 

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor dari 

perilaku membolos yaitu intern atau yang bersumber dari dirinya sendiri, dan 

faktor ekstern atau faktor yang bersumber dari lingkungan sekitarnya. Akibat 

dari kebiasaan membolos ini siswa dapat mengalami kegagalan dalam 

proses kegiatan belajar mengajar, karena tertinggal mata pelajaran. Masalah 

akan muncul disaat peserta didik yang membolos tidak memahami materi bahasan. 

                                                             
3 https://dewikusumawati1110.wordpress.com/tag/qs-al-kahfi-18-28-2-disiplin-dalam-

tanggung-jawab-dalam-belajar-tentu-kita-membutuhkan-waktu-untuk-kegiatan-tersebut-sekiranya-

salah-satu-dari-kita-tidak-hadir/ 
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Dalam belajar tentu peserta didik membutuhkan waktu untuk kegiatan 

tersebut. Sekiranya salah satu dari peserta didik tidak hadir, maka akan mengganggu 

proses belajar. Apabila sering bolos sekolah, apakah peserta didik akan mendapatkan 

ilmu yang maksimal. Peserta didik akan tertinggal dengan teman-temannya, apabila 

sering membolos tentu peserta didik tidak akan maju karena pelajaran tidak 

bertambah. 

Selain beberapa faktor diatas, hal yang lain yaitu peserta didik mengalami 

marginalisasi atau perasaan tersisih dari teman-temannya. Hal ini kadang terjadi 

manakala peserta didik tersebut sudah begitu “parah” keadaannya sehingga anggapan 

teman-temannya ia anak nakal dan perlu menjaga jarak dengannya. Hal yang pasti 

terjadi ketika peserta didik membolos ialah hilangnya rasa disiplin, ketaatan terhadap 

peraturan sekolah berkurang. Jika dibiarkan tidak menutup kemungkinan peserta 

didik akan merasa acuh tak acuh pada pendidikannya. 

Banyaknya peserta didik yang membolos memiliki latar belakang yang 

berbeda-beda.”Dorothy Kater MS sebagaimana dikutip oleh Kartini Kartono, 

menyatakan bahwa penyebab peserta didik membolos ada dua, yaitu sebab dalam diri 

sendiri dan lingkungan. Dalam diri sendiri yaitu: peserta didik takut akan kegagalan; 

dan peserta didik merasa ditolak dan tidak disukai lingkungan. Sedangkan penyebab 

dari lingkungan yaitu: keluarga tidak memotivasi dan tidak mengetahui pentingnya 

sekolah dan masyarakat beranggapan bahwa pendidikan tidak penting”.
4
 

 

Melihat fenomena dilapangan saat ini menunjukkan hal berbeda. Saat ini 

banyak sekali di temukan salah satu komponen inti dari kegiatan belajar mengajar 

tidak hadir dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu contoh bentuk persoalan 

tersebut adalah perilaku membolos peserta didik. Saat ini banyak sekali ditemukan 

peserta didik yang tidak hadir mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah pada 

                                                             
4

 Kartono, Kartini, Bimbingan bagi Anak Remaja yang Bermasalah,  Cet. Ke-4, CV. 

Rajawali, Jakarta, 2000, h.88 
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saat jam pelajaran. Sering kali pada saat jam pelajaran mereka terlihat bermain di 

tempat sekitar sekolah seperti kantin, dan ditempat diluar sekolah seperti dirental play 

station ataupun mall. 

Membolos merupakan salah satu bentuk dari kenakalan peserta didik, yang 

jika tidak segera diselesaikan atau diatasi dapat menimbulkan dampak yang lebih 

parah.Sementara itu di Amerika Serikat membolos adalah masalah yang mulai 

meresahkan, karena menurut beberapa penelitian perilaku membolos sangat dipercaya 

sebagai prediktor munculnya perilaku delinkuen pada remaja (studi mencatat 75-85% 

pelaku kenakalan remaja adalah yang suka membolos atau sangat sering absen dari 

sekolah). 

Menurut Kartono secara akademis peserta didik yang ke sekolah tetapi sering 

membolos akan menanggung resiko kegagalan dalam belajar.
5
 Selain itu bagi peserta 

didik yang gemar membolos dapat terlibat dengan hal-hal yang cenderung merugikan, 

mulai dari pencandu narkotika, pengagum freesex dan mengidolakan tindak 

kekerasan atau dengan istilah lain adalah tawuran. 

Adapun penyebab membolos Menurut Gunarsa  dibagi dalam 2 kelompok, 

yaitu: 

1. Sebab dari Dalam Diri Anak itu Sendiri 

a) Pada umumnya anak tidak ke sekolah karena sakit 

b) Ketidakmampuan anak dalam mengikuti pelajaran di sekolah 

c) Kemampuan intelektual yang tarafnya lebih tinggi dari temantemannya 

                                                             
5
 Kartono, Kartini. Bimbingan Bagi Anak dan Remaja yang Bermasalah. Jakarta: Rajawali 

Press. 1991.h.78 
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d) Dari banyaknya kasus di sekolah, ternyata faktor pada anak yaitu 

kekurangan motivasi belajar yang jelas mempengaruhi anak 

2. Sebab dari Luar Anak 

a) Keluarga 

1. Keadaan Keluarga 

Keadaan keluarga tidak selalu memudahkan anak didik dalam 

menggunakan waktu untuk belajar sekehendak hatinya. Banyak 

keluarga yang masih memerlukan bantuan anak-anaknya untuk 

melaksanakan tugas-tugas di rumah, bahkan tidak jarang pula terlihat 

ada anak didik yang membantu orang tuanya mencari nafkah. 

2. Sikap Orang Tua 

Sikap orang tua yang masa bodoh terhadap sekolah, yang tentunya 

kurang membantu mendorong anak untuk hadir ke sekolah. Orang tua 

dengan mudah memberi surat keterangan sakit ke sekolah, padahal 

anak membolos untuk menghindari ulangan. 

b) Sekolah 

1. Hubungan anak dengan sekolah dapat dilihat dari anak-anak lain yang 

menyebabkan ia tidak senang di sekolah, lalu membolos. 

2. Anak tidak senang ke sekolah karena tidak senang dengan 

pendidiknya.
6
 

                                                             
6   Gunarsa, Singgih.. Psikologi Remaja. Jakarta: BPK Gunung Mulia. 1981 



7 
 

Selain itu faktor yang mendukung adanya perilaku membolos pada peserta 

didik di sekolah antara lain: orangtua yang kurang dalam memberikan perhatian 

terhadap pendidikan anaknya, pendidik yang kurang menyenangkan, pelajaran yang 

dianggap sulit, pengaruh buruk dari teman-temannya, peserta didik yang kurang sadar 

akan arti pentingnya pendidikan, dan peserta didik yang belum mempunyai rasa 

tanggung jawab dan rasa rendah
7
.  

Oleh karena itu penanganan terhadap peserta didik yang suka membolos 

menjadi perhatian yang sangat serius. Penanganan tidak saja dilakukan oleh sekolah, 

tetapi pihak keluarga juga perlu dilibatkan. Malah terkadang penyebab utama peserta 

didik membolos lebih sering berasal dari dalam keluarga itu sendiri. Jadi komunikasi 

antara pihak  sekolah dengan pihak keluarga menjadi sangat penting dalam 

pemecahan masalah peserta didik tersebut. 

Fenomena membolos ini juga  terjadi di SMP Perintis 2 Bandar Lampung.   

Menurut  keterangan  yang  diperoleh  dari  pendidik  pembimbing  di  sekolah  

tersebut fenomena membolos di SMP Perintis 2 Bandar Lampung banyak  terjadi di 

kelas VIII. Dari keterangan pendidik pembimbing diketahui dalam waktu satu bulan 

terakhir terdapat 31 peserta didik yang membolos 

Adapun gambaran data awal membolos pada peserta didik di SMP Perintis 2 

Bandar Lampung yang penulis peroleh dari hasil dokumentasi dan wawancara dengan 

pendidik bimbingan dan konseling. Data tersebut dapat dilihat pada tabel : 

                                                             
7

Aridlowi. Siswa yang Membolos, 2009 http://aridlowi.com/2009/03/bk-siswayang 

membolos.html. (Jurnal) Didownload 
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Tabel 1 

Data Peserta Didik kelas VII yang Memiliki Perilaku Membolos Semester Ganjil 

TP.2017/2018 SMP Perintis 2 Bandar Lampung 

 

No. Indikator Membolos Peserta Didik Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

Membolos 

1. Berhari-hari Tidak Masuk 

Sekolah 

ES, NRA RS, 

DHK, GKD, RFM 

L, P, L, L, 

L, L 

5, 7, 8, 9, 9, 

9 

2. Tidak Masuk Sekolah 

Tanpa Izin 

DHK, GKD, RFM L, L, L 3, 3, 4 

3 Sering keluar Pada Jam 

Pelajaran Tertentu 

DHK, RS, GKD L, L, L 2, 5, 3 

4 Tidak Masuk Kembali Ke 

Kelas Setelah Meminta 

Izin 

- - - 

5 Masuk Sekolah Berganti 

Hari 
- - - 

6 Mengajak Teman-teman 

Untuk Keluar Pada Mata 

Pelajaran Yang Tidak 

Disenangi 

- - - 

7 Minta Izin Keluar Dengan 

Berpura-pura sakit atau 

alasan lainnya 

NRA P 6 

8 Mengirimkan Surat Izin 

Tidak Masuk Dengan 

Alasan Yang Dibuat-buat 

RS,GKD, RFM L, L, L 1, 1,2 

9 Tidak Masuk Kelas Lagi 

Setelah Jam Istirahat 

NRA, DHK P, L 3, 2 

Sumber: Dokumentasi Pendidik BKSMP Perintis 2 Bandar Lampung, Juli 2017.
8
 

 

Dari tabel di atas terdapat 6 peserta didikyang membolos diantaranya adalah 

berhari-hari tidak masuk sekolah, tidak masuk sekolah tanpa izin, sering keluar pada 

saat jam pelajaran, meminta izin kepada pendidik dengan alasan pura-pura sakit, 

mengirim surat kependidik dengan alasan yang dibuat-buat, serta tidak masuk ke 

kelas lagi setelah jam istirahat. Menurut pendidik BK sekolah yang mendapat laporan 

                                                             
8
Data Survey Pra Penelitian dengan Pendidik Bimbingan dan Konseling di SMP Perintis 2 

Bandar Lampung, tanggal 21 November 2016. 
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dari beberapa pendidik mata pelajaran dan wali kelas,  peserta didik tersebut pada 

dasarnya mempunyai prestasi belajar yang kurang baik. Dalam hal ini peserta didik 

yang memiliki perilaku membolos yang tinggi tersebut mempunyai prestasi belajar 

yang berada dibawah rata-rata. Rendahnya prestasi peserta didik tersebut terlihat dari 

sejumlah nilai hasil ulangan harian yang berada dibawah rata-rata. Rendahnya 

prestasi belajar peserta didik tersebut menurut beberapa pendidik mata pelajaran  

terjadi karena peserta didik tersebut tidak menguasai materi pelajaran yang 

disampaikan dan juga tidak memiliki catatan lengkap terkait mata pelajaran yang 

dipelajarinya. Selain itu sering kali karena membolos peserta didik tersebut juga tidak 

mengumpulkan tugas dan tidak mengikuti ulangan harian. 

Melihat banyaknya dampak negatif yang muncul dari perilaku membolos 

tentunya hal tersebut tidak boleh dibiarkan. Perilaku tersebut juga tergolong perilaku 

yang tidak adaptif sehingga harus ditangani secara serius. 

Prayitno, konseling individu merupakan layanan konseling yang dilakukan 

oleh seorang  konselor  terhadap peserta didik dalam rangka pengentasan masalah 

pribadi peserta didik dalam  suasana tatap muka dilaksanakan interaksi secara 

langsung antara peserta didik dan konselor dalam rangka membahas berbagai hal 

tentang masalah yang dialami peserta didik.
9
 

Melihat permasalahan tersebut, maka perlu adanya langkah guna 

mengentaskan masalah ini. Melalui konseling individu dengan pendekatan behavioral 

dengan menggunakan Teknik Terapi Realitas yang akan diterapkan oleh pendidik 

                                                             
9
 Prayitno. Layanan Konseling Perorangan Padang  :  Universitas  Negeri Padang Press. 2004.  

h.1 
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bimbingan dan konseling di SMP Perintis 2 Bandar Lampung, diharapkan peserta 

didik mampu menghilangkan kebiasaan membolos.  

“Menurut Wrenn sebagaimana dikutip oleh Walgito bahwa dalam proses 

konseling terlihat adanya sesuatu masalah yang dialami peserta didik, yakni orang 

yang mempunyai masalah yang diselesaikan dalam proses konseling. Peserta didik 

perlu mendapatkan pemecahan masalah dan cara pemecahannya harus sesuai dengan 

keadaan peserta didik. Jadi dalam proses konseling ada tujuan langsung yang tertentu, 

yaitu pemecahan masalah yang dihadapi peserta didik”.
10

 

 

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut  diatas  yang  sangat  menarik  untuk 

diteliti, maka peneliti akan melakukan penelitian mengenai “Pelaksanaan Konseling 

Individu Dengan Teknik Konseling Realitas dalam mengurangi Perilaku Membolos 

pada Peserta didik VIII SMP Perintis 2 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka masalah 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan yaitu : 

1. Terdapat 6 peserta didik yang berhari-hari tidak masuk sekolah. 

2. Terdapat 3 peserta didik yang tidak masuk sekolah tanpa surat izin 

3. Terdapat 3 peserta didik yang sering keluar kelas pada saat jam pelajaran 

4. Terdapat 1 peserta didik yang sering meminta izin keluar dengan alasan 

berpura-pura sakit atau alasan lainnya. 

5. Terdapat 3 peserta didik yang mengirim surat izin tidak masuk sekolah 

dengan alasan yang dibuat-buat 

6. Terdapat 2 peserta didik yang sering tidak masuk kelas lagi setelah jam 

istirahat. 

 

 

                                                             
10

 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling, Andi Offset, Yogyakarta, 2004, h. 71. 
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C. Batasan Masalah 

Demi menghindari terjadinya penyimpangan dan penafsiran yang keliru, di sini 

peneliti membatasi permasalahan pada: 

1. Peserta didik yang memiliki perilaku membolos. 

2. Pemberian layanan bimbingan dan konseling yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah bimbingan dan konseling Individu melalui pendekatan Konseling 

Realitas 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat dirumuskan masalah  

utama dalam penelitian ini adalah “Apakah pelaksanaan konseling individual dengan 

Pendekatan Konseling Realitas dapat mengurangi perilaku membolos peserta didik 

kelas VIII  SMP Perintis 2 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018?”. 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian adalah : Untuk mengetahui pelaksanaan konseling individu dengan 

pendekatan konseling realitas dalam mengurangi perilaku membolos peserta 

didik kelas VIII di SMP Perintis 2 Bandar Lampung. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi peserta didik SMP Perintis 2 Bandar Lampung, agar disiplin dalam 

mentaati peraturan sekolah. 
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b. Bagi pendidik bimbingan dan konseling, Penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan masukan dalam pemberian layanan konseling terutama 

layanan konseling individual dengan teknik yang paling sesuai, efektif dan 

efisien sehingga dapat membantu mengurangi masalah perilaku membolos 

peserta didik.  

c. Bagi peneliti, Penelitian ini dapat digunakan peneliti untuk menambah 

pengalaman dalam melakukan penelitian dan sebagai acuan untuk 

mengembangkan penelitian berikutnya yang terkait dengan mengatasi 

masalah perilaku membolos. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pelaksanaan konseling individual dengan teknik 

konseling realitas dalam mengatasi perilaku membolos. 

2. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian dilaksanakan di SMP Perintis 2 Bandar Lampung 

3. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 

2017/2018. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konseling Individual 

1. Pengertian Konseling Individual  

Konseling perorangan merupakan layanan konseling yang 

diselenggarakan oleh seorang konselor terhadap seorang peserta didik dalam 

rangka pengentasan masalah pribadi peserta didik.Dalam suasana tatap muka 

dilaksanakan interaksi langsung antara peserta didik dan konselor membahas 

berbagai hal tentang masalah yang dialami peserta didik.
11

 Dalam hubungan itu 

masalah peserta didik dicermati dan diupayakan pengentasannya, sedapat-

dapatnya dengan kekuatan peserta didik sendiri. Dalam kaitan itu, konseling 

dianggap sebagai upaya layanan yang paling utama dalam pelaksanaan fungsi 

pengentasan masalah peserta didik  

Sejalan dengan pendapat tersebut Willis memaknai konseling individual 

sebagai bantuan yang diberikan oleh konselor kepada seorang peserta didik 

dengan tujuan berkembangnya potensi peserta didik, maupun mengatasi masalah 

sendiri, dan dapat menyesuaikan diri secara positif.
12

Hal itu dapat dimengerti 

                                                             
11

 Prayitno. Layanan Konseling Perorangan. Padang : Universitas Negeri Padang Press, 2004. 

h.1 
12

 Willis, Sofyan S.. Konseling Individual Teori dan Praktik.Bandung:  Alfabeta. 2004.h.35 
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